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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar elektronik berbasis GeoGebra
dengan model penemuan terbimbing pada materi bilangan bulat SMP kelas VII, serta
mengetahui keefektifan pembelajaran menggunakan bahan ajar tersebut dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan. Langkah penelitian ini menggunakan model ADDIE yang meliputi
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Penelitian ini dilakukan
pada dua kelas yang memiliki kemampuan akademis sama yakni kelas VII F dan VIIG.
Pada kelas VIIF pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan pembelajaran
konvensional, sedangkan kelas VIIG pembelajaran dilaksanakan menggunakan bahan ajar
elektronik berbasis GeoGebra, data penelitian diperoleh dari data nilai Ujian Nasional,
pemberian materi, dan posttest. Hasil validasi ahli media diperoleh angka 88% dan ahli
materi diperoleh 82,5%. Berdasarkan kriteria, bahan ajar ini masuk dalam kriteria yang
sangat baik, sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran. Dari analisis instrumen soal
yaitu validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda menunjukkan bahwa soal
yang digunakan untuk mendapatkan data akhir (posttest) terdapat 17 soal. Berdasarkan
analisis data akhir yang dilakukan, didapatkan harga thiwng > tuabel Yaitu 2,117 > 1,677 yang
mengakibatkan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa
menunjukkan bahwa siswa kelas VIIG dengan pembelajaran menggunakan bahan ajar
elektronik berbasis GeoGebra lebih baik dibanding kelas VIIF yang menggunakan
pembelajaran konvensional.
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PENDAHULUAN

GeoGebra merupakan software sumber belajar yang cocok khususnya dalam
bidang aljabar dan Geometri. Dengan pengunduhan yang sifatnya tidak berbayar
sehingga memudahkan siapapun untuk bisa menggunakan software ini. Sumber belajar
yang praktis dan sederhana, yang tidak memerlukan peralatan dan perawatan khusus
tidak sulit dicari, tidak mahal harganya, dan tidak memerlukan tenaga terampil yang
khusus, adalah sumber belajar yang harus mendapatkan prioritas utama dan pertama [7].

Berdasarkan data Puspendik, persentase Penguasaan Materi per-Indikator Soal
Matematika Ujian Nasional SMP Negeri 2 Pejagoan tahun ajaran 2012/2013 50,00 dan
tahun ajaran 2013/2014 54,39. Perolehan tersebut masih tergolong kurang memuaskan.
Pemanfaatan media LKS elektronik berbasis GeoGebra dapat membantu peserta didik
untuk mengeksplorasi soal secara mandiri, sehingga peserta didik diharapkan mampu
menyelesaikan berbagai kasus yang mereka konstruksi secara mandiri. Dibantu dengan
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perangkat komputer dan lembar panduan yang ada, serta pengarahan dari guru, peserta
didik tidak akan kesulitan untuk menggunakan LKS elektronik berbasis GeoGebra ini.

Adapun penelitian yang telah dilakukan menerangkan bahwa berdasarkan
analisis data menghasilkan kesimpulan bahwa pembelajaran penemuan terbimbing
dapat meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik, serta sebagian besar
bersikap positif dalam pembelajaran [2]. Penelitian lain menerangkan bahwa
berdasarkan hasil penelitiannya, penerapan model penemuan terbimbing efektif ditinjau
dari pemahaman konsep matematis peserta didik [8].

METODE

Lokasi pengambilan data dilakukan di SMP Negeri 2 Pejagoan. Pengambilan
data dilakukan pada akhir bulan Juli hingga awal bulan Agustus 2015 semester ganjil
tahun ajaran 2015/2016. Desain penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
Posttest Only Control Design (Sugiyono, 2014: 76). Kedua kelas diberikan posttest
pada akhir eksperimen.

Populasi yang digunakan peneliti adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 2
Pejagoan, Kecamatan Pejagoan, Kabupaten Kebumen. Dari kelas VII, peneliti
mengambil sampel dua kelas dengan teknik cluster random sampling (tata cara
pengambilan sampel secara acak) dan diperoleh dua kelas yang terdiri dari satu kelas
kontrol yaitu kelas VIIF serta satu kelas eksperimen vyaitu kelas VIIG. Kelas VIIG
sebagai kelas eksperimen dengan bahan bahan akar elektronik berbasis GeoGebra,
sedangkan kelas V11 F sebagai kelas kontrol dengan model konvensional.

Peneliti mengacu pada model pengembangan ADDIE, Benny A. Pribadi [5]
menjelaskan pengembangan model ADDIE meliputi lima langkah, yaitu: 1) Analysis; 2)
Design; 3) Development; 4) Implementation; dan 5) Evaluation.

Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data hasil penelitian guna
memperoleh suatu kesimpulan. Analisis awal, dalam analisis awal ini, data yang
digunakan adalah nilai ujian nasional, dan analisis yang digunakan: a) uji normalitas; b)
uji homogenitas; c¢) uji-t satu pihak kanan. Analisis akhir, dalam analisis akhir, data
yang digunakan adalah data nilai posttest, dan analisis yang digunakan: a) uji
normalitas; b) uji homogenitas; c) uji-t satu pihak kanan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada analisis data awal, untuk keperluan uji normalitas digunakan data dari nilai
ujian nasional. Untuk mengetahui kenormalan distribusi sampel digunakan uji Lilliefors
dengan kriteria pengujian Ho diterima apabila Lo < Ltaber , Yang artinya sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Berdasarkan hasil penghitungan, diperoleh data
sebagai berikut dengan taraf signifikan (o) sebesar 5% .

Kelas
Perlakuan

Kontrol 28 0,076 0,167  Berdistribusi Normal
Eksperimen 28 0,075 0,167  Berdistribusi Normal

Karena sampel berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji homogenitas.
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti memiliki
varians yang sama atau tidak sebelum diteliti. Didapat S? kelas eksperimen 188,286 dan
S? kelas kontrol 259,694 dengan taraf signifikan 5%. Dengan demikian diperoleh harga

Lo  Ltabel Kesimpulan
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Fritung = 1,379 dan dk pembilang (28 - 1 = 27), dk penyebut (28 - 1 = 27) sehingga
F(0,025)27,27) = 2,161. Dari penghitungan didapatkan Fhiwng lebih kecil dari Frane, maka Ho
diterima.

Setelah mengambil data hasil Ujian Nasional Mata Pelajaran Matematika peserta
didik, diperoleh hasil bahwa x1 =60,146 dan x2 =59,521, n1 = 28, n, = 28, dan s =
14,966. Sehingga diperoleh thiung = 0,156. Hasil tersebut kemudian disesuaikan dengan
travel dengan dk = ny + N2 — 2 = 28 + 28 — 2 = 54 dan o = 5% diperoleh ttanel = 1,677.
Karena thitung < tranel maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai
peserta didik yang menggunakan bahan ajar elektronik berbasis GeoGebra dengan
model penemuan terbimbing tidak lebih baik dengan yang tidak menggunakan bahan
ajar elektronik berbasis GeoGebra dengan model penemuan terbimbing pada materi
bilangan bulat.

Pada analisis data akhir, untuk keperluan uji normalitas digunakan data dari nilai
ujian nasional. Untuk mengetahui kenormalan distribusi sampel digunakan uji Lilliefors
dengan kriteria pengujian Ho diterima apabila Lo < Ltaber , Yang artinya sampel berasal
dari populasi yang berdistribusi normal. Berdasarkan hasil penghitungan, diperoleh data
sebagai berikut dengan taraf signifikan (o) sebesar 5% .

Kelas
Perlakuan

Kontrol 28 0,128 0,167 Berdistribusi Normal
Eksperimen 28 0,145 0,167 Berdistribusi Normal

Karena sampel berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji homogenitas.
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti memiliki
varians yang sama atau tidak sebelum diteliti. Didapat S? kelas eksperimen 253,704 dan
S? kelas kontrol 205,291 dengan taraf signifikan 5%. Dengan demikian diperoleh harga
Fhitung = 1,236 dan dk pembilang (28 - 1 = 27), dk penyebut (28 - 1 = 27) sehingga
F(0,025)27,27y = 2,161. Dari penghitungan didapatkan Fhitung lebih kecil dari Frane, maka Ho
diterima.

Setelah melakukan posttest diperoleh hasil bahwa x1=70,000 dan x2 = 61,429,
ni = 28, n2 = 28, dan s = 15,149. Sehingga diperoleh thiung = 2,117. Hasil tersebut
kemudian kemudian disesuaikan dengan twne dengan dk = ng + np—2 =28 + 28 — 2 = 54
dan a = 5% diperoleh twber = 1,677. Karena thiung > tianel maka Ho dinyatakan ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai peserta didik yang menggunakan
bahan ajar elektronik berbasis GeoGebra dengan model penemuan terbimbing lebih
baik dibandingkan dengan yang tidak menggunakan bahan ajar elektronik berbasis
GeoGebra dengan model penemuan terbimbing pada materi bilangan bulat.

Lo  Ltabel Kesimpulan

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang
menggunakan bahan ajar elektronik berbasis GeoGebra meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada materi bilangan bulat dibandingkan dengan model konvensional.
Berdasarkan analisis data akhir, terdapat perbedaan nilai rata-rata yang diperoleh pada
kelas yang dikenai bahan ajar elektronik berbasis GeoGebra yakni 70,00, sedangkan
rata-rata yang didapat dari kelas yang menggunakan model konvensional 61,43. Adapun
pada analisis data awal menunjukkan bahwa kedua kelas tidak memiliki perbedaan nilai
rata-rata kelas yakni 60,15 untuk kelas eksperimen sebelum dikenai bahan ajar
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elektronik dan 59,53 untuk kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar
elektronik ini mempunyai efek yang baik terhadap pembelajaran pada kelas eksperimen.
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